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ABSTRAK

Kemampuan bicara dan berbahasa pada manusia ini akan berkembang dengan baik dalam
suasana yang dipenuhi suara dan gambar, serta terus menerus berhubungan dengan bahasa dan
pembicaraan dari manusia lainnya. Menyadari hal tersebut penulis memilih untuk mencoba
mengajarkan beberapa nyanyian kepada anak-anak usia dini di Kelompok B PAUD Kediri 1
Binoong Subang. Kegiatan ini sengaja penulis adakan mengingat jumlah anak yang terlihat
belum ada kegiatan yang merangsang perkembangan kemampuan bahasa anak yang di ajarkan
di Taman Kanak-Kanak tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah metode
bernyanyi dengan menggunakan media gambar dapat meningkatkan kemampuan berbahasa
bagi anak di Kelompok B PAUD Kediri 1 Binong Subang. Metode pengumpulan data yang
digunakan adalah observasi, dokumentasi, dan wawancara. Hasil menunjukkan data yang
diperoleh pada penelitian kemampuan berbahasa anak melalui metode bernyanyi sebelum
menggunakan media gambar di PAUD Kediri 1 Binong Subang sebelum diberikan perlakuan
menggambarkan bahwa rata-rata kemampuan anak pada prasiklus berada pada kategori belum
berkembang sebanyak 15 anak atau sebesar 68.18%, anak mulai berkembang yaitu 4 anak atau
sebesar 18.18%, anak berkembang sesuai harapan sebanyak 3 anak berarti ada 13.64% dan
mulai berkembang sangat baik terdapat 0 anak berarti ada 0%. Dari data yang diperoleh pada
penelitian meningkatkan kemampuan berbahasa anak melalui metode bernyanyi dengan
menggunakan media gambar di PAUD Kediri 1 Binong Subang diberikan perlakuan
menggambar bahwa rata-rata kemampuan anak pada siklus | berada pada kategori belum
berkembang sebanyak 6 anak atau sebesar 27.27%, anak mulai berkembang yaitu 8 anak atau
sebesar 36.36%, anak berkembang sesuai harapan sebanyak 6 anak berarti ada 27.27% dan
mulai berkembang sangat baik terdapat 2 anak berarti ada 9.09% dan dari data yang diperoleh
pada penelitian meningkatkan kemampuan berbahasa anak melalui metode bernyanyi sesudah
menggunakan media gambar di PAUD Kediri 1 Binong Subang diberikan perlakuan
menggambar bahwa rata-rata kemampuan anak pada siklus Il berada pada kategori belum
berkembang sebanyak O anak atau sebesar 0%, anak mulai berkembang yaitu 0 anak atau
sebesar 0%, anak berkembang sesuai harapan sebanyak 18 anak berarti ada 81.82% dan mulai
berkembang sangat baik terdapat 4 anak berarti ada 18.18%. Perolehan presentase tersebut
menunjukkan bahwa berbahasa anak melalui metode bernyanyi dengan menggunakan media
gambar di PAUD Kediri 1 Binong Subang dengan kriteria berkembang sesuai harapan telah
mencapai indikator keberhasilan sebesar 80%.

Kata Kunci: Motorik Halus, Menggunting

PENDAHULUAN

Bahasa merupakan alat komunikasi yang sangat penting dalam kehidupan manusia,
karena disamping berfungsi sebagai alat untuk menyatakan pikiran dan perasaan kepada orang
lain juga sekaligus berfungsi sebagai alat untuk memahami perasaan dan pikiran orang lain.
Kemampuan berbahasa tidak hanya diperlukan oleh manusia yang sudah dewasa, tetapi juga

diperlukan bagi kehidupan anak-anak. Dalam perkembangannya anak usia 3-6 tahuin sedang
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mengalami fase peralihan dari masa egosentris ke masa sosial. la mulai sadar bahwa
lingkungan tidak selalu sesuai dengan keinginannya sehingga ia harus belajar menyesuaikan
diri kepada tuntutan lingkungannya itu (Depdikbud, 1988, hal.1).

Menurut Helmawati, (2016, hal.115) bahasa adalah alat kumunikasi yang digunakan
setiap manusia baik di sampaikan secara verbal mupun secara non verbal yang hakekatnya
adalah sebagai media untuk menyampaikan pesan, Atau sebagai sarana komunikasi dengan
menyimbolkan pikiran dan perasaan untuk menyampaikan makna kepada orang. Kemampuan
adalah suatu kesanggupan untuk menggunakan akal, pikiran, ide dan Kkreatifitas dalam
mengerjakan, mengubah maupun membuat sesuatu menjadi lebih bermakna sehingga
meghasilkan sebuah nilai dari perkerjaan tersebut. Kemampuan berbahasa adalah kemampuan
dan kecepatan menggunakan bahasa yang dapat meluputi mendengar atau menyimak,
berbicara, membaca dan menulis.

Menurut Mursid (2015, hal.8), perkembangan bahasa adalah meningkatnya
kemampuan penguasaan alat berkomunikasi, baik alat komunikasi dengan cara lisan, tulisan,
maupun menggunakan tanda-tanda dan isyarat. Perkembangan bahasa juga merupakan
kemampuan khas manusia yang paling kompleks dan mengagumkan. Menurut Jackman
perkembangan bahasa adalah urutan yang dapat diprediksi.

Sedangkan kemampuan berbahasa anak tidak diperoleh secara tiba-tiba atau sekaligus,
tetapi bertahap. Kemajuan berbahasa mereka berjalan seiring dengan perkembangan fisik,
mental, intelektual, dan sosialnya. Perkembangan bahasa anak ditandai oleh keseimbangan
dinamis atau suatu rangkaian kesatuan yang bergerak dari bunyi-bunyi atau ucapan yang
sederhana menuju tuturan yang lebih kompleks.

Menurut Bromley (1992) dalam Dhieni (2008, hal.1.11) mendefinisikanbahwa sebagai
sistem simbol yang teratur untuk mentransfer berbagai ide maupun informasi yang terdiri dari
simbol-simbol visual maupun verbal. Simbol-simbol visual tersebut dapat dilihat, ditulis, dan
dibaca, sedangkan simbol-simbol verbal dapat diucapkan dan didengar. Anak dapat
memanipulasi simbol-simbol tersebut dengan berbagai cara sesuai dengan kemampuan

berpikirnya.

METODE

Sugiyono (2017: hlm. 3) menjelaskan bahwa metode penelitian merupakan “cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian
itu didasarkan pada ciri—ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris, dan sistematis”. Rasionalitas

dalam penelitian mengacu pada penggunaan metode yang logis dan dapat dipahami oleh
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penalaran manusia, sehingga penelitian tersebut dapat diakses dan dimengerti oleh orang lain.
Pendekatan empiris berarti bahwa metode yang digunakan dapat diamati oleh indera manusia,
sehingga orang lain dapat melihat dan mengetahui proses yang digunakan. Sistematis mengacu
pada penggunaan langkah-langkah yang teratur dan logis dalam penelitian. Penelitian ini
merupakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Action Research (CAR).
Menurut Kemmis & McTaggart (Suwarsih Madya 2011: 9), Penelitian Tindakan Kelas adalah
bentuk penelitian reflektif kolektif yang dilakukan oleh para guru dalam situasi tertentu untuk
meningkatkan pemahaman, praktik pendidikan, praktik sosial, dan pemahaman terhadap situasi
di tempat praktik yang dilakukan. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif kualitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perkembangan bahasa anak meliputi perkembangan fonologis (yakni mengenal dan
memproduksi suara); perkembangan kosa kata, perkembangan semantic atau makna kata,
perkembangan sintaksisi atau penyusunan kalimat, dan perkembangan pragmatik atau
penggunaan bahasa untuk keperluan komunikasi (sesuai dengan norma konvensi). Pada anak
usia PAUD atau pra sekolah, perkembangan fonologis belum sempurna namun hampir semua
yang dikatakannya dapat dimengerti. Selain itu, 1Q anak sudah relatif stabil.

Menurut Depdiknas (dalam Dhieni, 2008, hal.6.4) pada usia TK antara 4-6 tahun,
perkembangan kemampuan bahasa anak ditandai dengan berbagaikemampuan yaitu anak
mampu menggunakan kata ganti saya dalam komunikasi; anak memiliki berbagai
perbendaharaan kata kerja, kata sifat, kata keadaan, kata tanya, dan kata sambung; anak
menunjukkan pengertian dan pemahaman tentang sesuatu; anak mampu mengungkapkan
pikiran, perasaan dan tindakan dengan menggunakan kalimat sederhana, dan anak mampu
membaca dan mengungkapkan sesuatu melalui gambar.

Analisis terhadap kemampuan berbicara menurut Hurlock (2002, hal.151) meskipun
anak diberi kesempatan yang sama untuk memperbaiki pembicaraan, namun terdapat sejumlah
perbedaan yang menonjol dalam kemajuan yang dicapai.juga terdapat perbedaan dalam
banyaknya kemajuan yang tercakup dalam belajar berbicara/berbahasa lisan. Disebutkan pula
oleh Hurlock (2002, hal.151-153), analisis terhadap tugas-tugas ini menunjukkan timbulnya
kemajuan sebagai berikut:

Penambahan kosa kata, sepanjang akhir masa kanak-kanak, penambahan kosa kata
umum terjadi secara tidak teratur. Dari berbagai pelajaran di sekolah, bacaan, pembicaraan

dengan anak-anak lain dan usahanya melalui radio dan televise, anak menambah kosa kata yang



Buhun

JURNAL MULTIDISIPLIN ILMU
Penerbit: P3M Sekolah Tinggi Agama Islam Miftahul Huda Subang
JI. Raya Rancasari Dalam No.B33, Rancasari, Kec. Pamanukan, Kabupaten Subang, Jawa Barat 41254

ia pergunakan dalam pembicaraan dan tulisan. Ini dikenal sebagai “kosa kata umum”, karena
terdiri dari kata-kata yang digunakan secara umum, bukan kata-kata yang artinya terbatas yang
hanya dapat digunakan dalam konteks yang khusus. Disamping mempelajari kata-kata baru
dalam kosa kata umum, anak menambah “kosa kata khusus” yang terdiri dari kata-kata dengan
arti khusus dan penggunaan yang terbatas.

Pengucapan, yaitu kesalahan dalam pengucapan kata-kata lebih sedikit pada usia ini
dari pada sebelumnya. Sebuah kata baru mungkin ketika pertama kali digunakan diucapkan
dengan tidak tepat, tetapi setelah beberapa kali mendengar pengucapan yang benar anak sudah
mampu mengucapkannya secara benar. Namun tidak sedemikian halnya pada anak dari
kelompok sosial ekonomi lebih rendah yang dirumah lebih banyak mendengar kata-kata salah
ucap dari pada anak dari lingkungan rumah yang lebih baik, apalagi anak dari lingkungan
rumah yang berbahasa dua.

Pembentukan kalimat, yaitu anak usia enam tahun harus sudah menguasai hampir
semua jenis struktur kalimat. Dari enam sampai sembilan atau sepuluh tahun, panjang kalimat
akan bertambah. Kalimat panjang biasanya tidak teratur dan terpotong-potong. Berangsur-
angsur setelah usia sembilan tahun, anak mulai menggunakan kalimat yang lebih singkat dan
lebih padat. Kemajuan dan pengertian, yaitu dengan meningkatnya minat dalam keanggotaan
kelompok, maka meningkat pula minat  untuk berkomunikasi dengan anggota-anggota
kelompok. Anak segera mengetahui bahwa komunikasi yang bermakna tidak dapat dicapai
kecuali ia mengerti arti dari apa yang dikatakan oleh orang lain kepadanya. Ini menimbulkan
dorongan untuk meningkatkan pengertiann

Lebih lanjut Hurlock (2002, hal.153) menerangkan bahwa peningkatan dalam
pengertian juga dibantu oleh pelatihan konsentrasi di sekolah. Anak segera mengetahui bahwa
ia harus menaruh perhatian terhadap setiap kejadian di kelas dan apa yang dikatakan oleh guru-
guru dan teman-teman kalau ingin mengerti semua pelajaran dengan baik. Di beberapa sekolah,
kegagalan berkonsentrasi dihukum dengan tidak boleh pulang seusai sekolah atau mengerjakan
kegiatan tambahan.

Isi pembicaraan, yaitu saat anak mengalihkan pembicaraan egosentris kepada
pembicaraa yang bersifat sosial tidak sepenuhnya bergantung pada usia, tetapi juga bergantung
kepada kepribadian, banyaknya kontak sosial, kepuasan yang diperoleh dari kontak sosial dan
besarnya kelompok kepada siapa ia berbicara. Semakin besar kelompok, dengan kondisi-
kondisi lain yang sama, semakin sosialah pembicaraan. Juga kalau anak bersama teman-
temannya, pembicaraan umumnya tidak terlalu egosentris dibandingkan bila ia berada bersama

orang-orang dewasa. Banyak orang dewasa mendorong pembicaraan egosentris kepada anak-
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anak, sedangkan teman-temannya selain tidak mendorong juga tidak menghiraukan anak yang
tetap berbicara tentang dirinya sendiri.

Penelitian tindakan kelas menawarkan peluang sebagai strategi pengembang kerja
sebab pendekatan penelitian ini menempatkan pendidik sebagai peneliti yang pola perubahan
dan kerjasamanya bersifat kolaboratif. Menurut Arikunto (2010:16) bahwa langkah-langkah
penelitian tindakan kelas dilakukan dalam beberapa siklus, yang setiap siklusnya terdiri dari
empat tahap yaitu: perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, pengamatan (observasi),
refleksi.

Dalam proses belajar mengajar kehadiran media mempunyai arti yang cukup penting.
Karena dalam kegitan tersebut ketidakjelasan bahan yang disampaikan dapat dibantu dengan
menghadirkan media sebagai perantara. Media merupakan alat saluran komunikasi. Media
berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari kata medium yang secara harfiah
berarti perantara yaitu perantara sumber pesan dengan penerima pesan.

Gambar ini merupakan alat visual yang efektif karena dapat divisualisasikan sesuatu
yang akan dijelaskan dengan lebih konkrit dan realistis. Informasi yang disampaikan dapat
dimengerti dengan mudah karena hasil yang diragakan lebih mendekati kenyataan melalui foto
yang diperlihatkan kepada anak-anak, dan hasil yang diterima oleh anak-anak akan sama
(Susilana, 2009).

Diantara media pembelajaran, media gambar adalah media yang paling umum dipakai.
Hal ini dikarenakan siswa lebih menyukai gambar daripada tulisan, apalagi jika gambar dibuat
dan disajikan sesuai dengan persyaratan yang baik, sudah tentu akan menambah semangat
siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.

Berapa banyak peningkatan dalam isi pembicaraan dan dalam cara mengungkapkan apa
yang ingin dikatakan tidak sepenuhnya bergantung pada kecerdasan, tetapi juga pada tingkat
sosialisasi. Anak yang populer mempunyai keinginan yang kuat untuk memperbaiki mutu
pembicaraan. Dari pengalaman pribadi, anak belajar bahwa kata-kata dapat menyakitkan hati
dan bahwa anak yang populer adalah anak-anak yang pembicaraannya menambah kegembiraan
dalam hubungan dengan teman-teman sebaya.

Banyak bicara, yaitu tahap mengobrol, yang merupakan ciri dari awal masa kanak-
kanak, berangsur-angsur digantikan oleh pembicaraan yang lebih terkendali dan lebih
terseleksi. Anak tidak lagi bicara sekedar untuk bicara tanpa memperdulikan apakah ada yang
memperhatikan. Sekarang anak menggunakan pembicaraan sebagai bentuk komunikasi, bukan

sebagai bentuk latihan verbal.
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Dengan berjalannya periode akhir masa kanak-kanak, banyaknya bicara makin lama
makin berkurang. Mula-mula, ketika anak masuk sekolah, ia masih sering melalukan obrolan
tanpa arti yang banyak dilakukan pada tahun-tahun pra sekolah. Namun anak segera
mengetahui bahwa hal ini tidak lagi diperbolehkan, anak hanya boleh berbicara kalau diizinkan
oleh guru. Jadi semakin bertambah usia anak maka perkembangan kemampuan berbahasa
lisannya juga semakin baik. Dalam keadaaan normal, anak belajar dari lingkungannya dalam
meningkatkan kemampuan berbahasa lisannya. Dukungan dari orang-orang terdekat sangat
membantu perkembangan kemampuan berbahasa lisan tersebut.

Sesuai dengan tujuan pembelajaran di PAUD, tujuan pengembangan bahasa lisan di
PAUD dan prinsip belajar di PAUD biasanya mengandung nilai-nilaimoral yang mengarahkan
kepada pengembangan emosional, sosial dan spiritual anak, yang dikembangkan di PAUD
dalam program pembentukan perilaku.

Adapun tujuan pembelajaran di PAUD menurut Instruksional Umum Bidang
Pengembangan Bahasa (Depdikbud, 1988, hal.3) adalah: anak mengenal nama-nama anggota
tubuhnya melalui pengamatan dan dapat mengungkapkannya dengan lafal yang benar, anak
mengenal nama benda- benda di luar dirinya/lingkungannya melalui pengamatan dan dapat
mengucapkannya dengan lafal yang benar, anak mengenal bermacam- macamjenis kata dan
penggolongannya melalui pengamatan, anak mengenal bermacam-macam bunyi dan
penggolongannya melalui pengamatan, anak mengenal kata-kata yang hamper sama bunyinya
melalui pengamatan, anak mampu memahami perintah, menerapkan dan mengkomunikasikan
isi perintah tersebut dengan benar melalui pengamatan dan perbuatan, anak berminat
mendengarkan isi cerita, dapat menghayal dan menghargainya melalui pengamatan dan
perbuatan, anak mengenal serta membedakan kalimat-kalimat sederhana yang benar dan yang
salah melalui pendengarannya, anak mau melakukan pesan-pesan yang harus disampaikan
kepada orang lain maupun untuk dirinya sendiri, dan anak senang dan mampu menggunakan
kalimat perintah dalam berkominikasi sehari-hari.

Selain tujuan kurikuler dan tujuan instruksional umum, pembelajaran bahasa di PAUD
dalam KBK 2004 (dalam Dhieni, 2008, hal.9.7) bertujuan agar anak mampu mengungkapkan
pikiran melalui bahasa yang sederhana secara tepat, mampu berkomunikasi secara efektif dan
membangkitkan minat untuk dapat berbahasa Indonesi
KESIMPULAN

Hasil penelitian dapat dilihat bahwa kemampuan berbahasa anak melalui metode
bernyanyi dengan menggunakan media gambar pada Kelompok B PAUD Kediri 1 sebagai
berikut:
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1. Dari data yang diperoleh peneliti pada penelitian kemampuan berbahasa anak sebelum
penerapan metode bernyanyi menggunakan media gambar pada Kelompok B PAUD
Kediri 1 bahwa rata-rata kemampuan anak pada prasiklus berada pada kategori belum
berkembang sebanyak 15 anak atau sebesar 68.18%, anak mulai berkembang yaitu 4
anak atau sebesar 18.18%, anak berkembang sesuai harapan sebanyak 3 anak berarti
ada 13.64% dan mulai berkembang sangat baik terdapat 0 anak berarti ada 0%.

2. Dari data yang diperoleh peneliti pada penelitian meningkatkan kemampuan berbahasa
anak melalui metode bernyanyi dengan menggunakan media gambar bahwa rata-rata
kemampuan anak pada siklus | berada pada kategori belum berkembang sebanyak 6
anak atau sebesar 27.27%, anak mulai berkembang yaitu 8 anak atau sebesar 36.36%,
anak berkembang sesuai harapan sebanyak 6 anak berarti ada 27.27% dan mulai
berkembang sangat baik terdapat 2 anak berarti ada 9.09%.

3. Dari data yang diperoleh peneliti pada penelitian meningkatkan kemampuan berbahasa
anak melalui metode bernyanyi sesudah menggunakan media gambar bahwa rata-rata
kemampuan anak pada siklus Il berada pada kategori belum berkembang sebanyak 0
anak atau sebesar 0%, anak mulai berkembang yaitu 0 anak atau sebesar 0%, anak
berkembang sesuai harapan sebanyak 18 anak berarti ada 81.82% dan mulai
berkembang sangat baik terdapat 4 anak berarti ada 18.18%.
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